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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 

DATA INFORMAN 

Nama  : Andi Resmi 

Umur  : 60 tahun 

Pekerjaan : Petani 

Alamat  : Polewali, Sibulue 

Keterangan : Keturunan dari Raja/Datu Kalibong 

 

Nama  : Baco 

Umur  : 70 tahun 

Pekerjaan : Tidak bekerja 

Alamat  : Waetuo, Desa Kalibong 

Keterangan : Mantan penjaga makam Kompleks Makam Datu Kalibong 

  



 

TABEL SAMPEL MAKAM DATU KALIBONG 

No. Sampel 

Ukuran Jirat 

(cm) 
Ukuran Nisan (cm) Nisan 

Keterangan 

Panjang Lebar 
Lebar 

(kaki) 
Tebal Tinggi Diameter Jumlah Tipe Bentuk Ragam Hias Bentuk 

1 M1 122 60 22 - 53 18 1 Balok  geometris tumpal   

2 M2 220 87 29 12 86 - 2 Pipih lonjong geometris  
garis lurus 

horizontal 
  

3 M3 240 110 34 18 90 - 2 Pipih - 

flora, inskripsi 

Arab, 

geometris 

pohon, 

kaligrafi, 

pilin, 

lingkaran 

  

4 M4 196 130 28 - 125 - 1 Balok   geometris 
garis lurus 

horizontal 
  

5 M5 280 170 33 - 130 - 1 Balok berpelipit inskripsi Arab kaligrafi   

6 M6 185 94 - - 105 23 1 Bulat bersisi geometris 
garis lurus 

vertikal 
  

7 M7 267 180 33 - 148 - 1 Balok 
segi 

delapan 

geometris, 

flora, inskripsi 

Arab 

garis lurus 

vertical, 

suluran 

daun, 

kaligrafi 

  

8 M8 342 121 28 20 130 - 2 Pipih berpelipit 

inskripsi Arab, 

flora, 

geometris 

kaligrafi, 

suluran 

daun, 

lingkaran 

  

9 M9 378 150 27 20 120 - 2 Pipih  
geometris, 

inskripsi Arab 

garis lurus 

horizontal, 

lingkaran, 

kaligrafi 

  

10 M10 294 193 32 - 138 - 1 Balok silindrik geometris 
garis lurus 

horizontal 
  



 

11 M11 260 140 
35, 

31 

14, 

29 

167, 

123 
- 2 Pipih pedang geometris 

segi tiga, 

garis lurus 

vertical, 

belah 

ketupat 

  

12 M12 - - 30 - 160 - 1 Balok silindrik geometris 
garis lurus 

horizontal 

jirat 

makam 

telah 

disemen 

13 M13 - - 
28, 

30 

19, 

19 
57, 47 - 2 Pipih - 

geometris, 

flora 

lingkaran, 

suluran 

daun 

 

14 M14 290 116 - - 65 22 1 Gada - geometris   

15 M15 - - 23   55 - 2 Pipih   geometris  

jirat 

makam 

telah 

disemen 

16 M16 113 58 
23, 

26 
10 19, 23 - 2 menhir  - - 

tidak 

berhias 

17 M17 125 80 21 - 90 - 1 Balok - geometris 
menyerupai 

kubah 
 

18 M18 122 60 20 - 45 10 1 Balok - 
geometris, 

inskripsi Arab 

lingkaran, 

kaligrafi 
  

19 M19 176 76 28 14 65 - 2 Pipih - 
flora, 

geometris 

suluran 

daun, 

kelopak, 

bunga, 

meander 

  

20 M20 - - 16 - 36 - 1 Balok - geometris  tanpa jirat 

21 M21 - - 20 - 49 - 1 Balok bersusun geometris - tanpa jirat 

22 M22 - - 20 11 36 - 1 Pipih cekung geometris segi tiga tanpa jirat 



 

23 M23 - - 
33, 

17 
- 38, 26 - 2 menhir - - - tanpa jirat 

24 M24 154 73 14 - 40 - 1 Balok - - - 
tidak 

berhias 

25 M25 152 70 30 11 59 - 2 Pipih - 
geometris, 

flora 

garis lurus 

horizontal, 

lingkaran, 

bunga 

 

26 M26 - - 
23, 

21 
- 29, 26 - 2 menhir - - - tanpa jirat 

TABEL RAGAM HIAS PADA GUNUNGAN 

Makam 
Ukuran Gunungan (cm) Gunungan 

Kondisi Keterangan 
Lebar Tebal Tinggi Jumlah Ragam Hias Bentuk 

M3 59 18 22,5 2 Flora suluran daun utuh   

M8 96 10 55 2 Flora suluran bunga retak (gunungan selatan)   

M19 61 13 19 2 Flora sulur-suluran utuh  

TABEL RAGAM HIAS PADA JIRAT 

Makam 
Jirat 

Kondisi Keterangan 
Ragam Hias Bentuk 

M5 
inskripsi Arab, 

flora 

bunga dan kaligrafi bertuliskan 

kalimat "Laa ilaaha illallaah" 
Utuh "Tidak ada sesembahan kecuali Allah" 

M8 inskripsi Arab 
kaligrafi bertuliskan 

"Warhamhaa" 
rusak (jirat selatan) "Dan kasihanilah dia (perempuan)" 

 



 

Tipe Nisan Balok pada Kompleks Makam Datu Kalibong 

 

  



 

Tipe Nisan Pipih pada Kompleks Makam Datu Kalibong 

 

  



 

Tipe Nisan Gada pada Kompleks Makam Datu Kalibong 

 

 

Tipe Nisan Menhir pada Kompleks Makam Datu Kalibong 

          

  



 

Tipe Nisan Silindrik pada Kompleks Makam Datu Kalibong 

 


